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ABSTRAK
Latar Belakang: Diare adalah salah satu penyakit yang masih menjadi  salah satu masalah kesehatan masyarakat dinegara-negara berkembang di Indonesia angka morbilitas, morbiditas dan insidenya cenderung meningkat Tujuan: Diketahuinya Pengetahuan Orangtua Tentang Penatalaksanaan  Penyakit Diare Pada Balita di Puskesmas Sentani Kabupaten Jayapura. Metode: Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif.  Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Sentani Kabupaten Jayapura. Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2021-Juli 2021. Populasi dari penelitian ini adalah orangtua dengan anak balita yang terkena diare dan berobat di Puskesmas Sentani sebanyak  85 Balita dari bulan Juli-Agustus 2020 dengan responden sebabyak 45 orang. Hasil: Berdasarkan pengetahuan penatalaksanaan  diare didapatkan pengetahuan cukup sebanyak 24 responden (53,3%) Kurang sebanyak 12 responden (26.7%) dan baik sebanyak 9 responden (20.0%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden berpengetahuan cukup sebanyak 24 responden. Kesimpulan: Sebagian besar responden berpengetahuan cukup sebanyak 24 responden (53.3%).

Kata kunci
: Pengetahuan, Diare, Balita
ABSTRACT
Background: Diarrhea is a disease that is still a public health problem in developing countries, especially in Indonesia, the rate of morbidity, morbidity and incidence tends to increase. Objective: To know the knowledge of parents about the management of diarrhea in children under five at the Sentani Health Center, Jayapura Regency. Methods: The type of research used in this research is descriptive quantitative research. This research was conducted at the Sentani Health Center, Jayapura Regency. The time of this research was carried out in May 2021-July 2021. The population of this study were parents with children under five who were affected by diarrhea and treated at the Sentani Health Center as many as 85 Toddlers from July-August 2020 with 45 respondents. Results: Based on the knowledge of diarrhea management, there were 24 respondents (53.3%) sufficient knowledge, 12 respondents (26.7%) less and 9 respondents (20.0%) good. This shows that most of the respondents have sufficient knowledge as many as 24 respondents. Conclusion: Most of the respondents have sufficient knowledge as many as 24 respondents (53.3%).
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PENDAHULUAN

World Health Organization (WHO) dan United Nations Children’s Fund (UNICEF) menyatakan bahwa penyakit diare sebagai urutan pertama yang menyerang balita di dunia, nomor 3 pada bayi dan nomor 5 bagi segala umur, WHO dan data UNICEF menunjukan bahwa 2 juta  anak meninggal dunia setiap tahunnya karena diare (WHO, 2019). 

Diare adalah salah satu penyakit yang masih menjadi satu salah masalah kesehatan masyarakat dinegara-negara berkembang terutama di Indonesia angka morbilitas, morbiditas dan insidenya cenderung meningkat (Raini,2016). Di Indonesia, hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2019 menunjukan bahwa insiden dan period prevalence diare untuk seluruh kelompok umur di Indonesia adalah 3,8 persen dan 8,0 persen. Lima  Provinsi dengan insiden  dan period prevalen diare tertinggi adalah Papua  (7,3% dan 15,7%) 6,53 dan 2,800 juta balita di Papua, Sulawesi Selatan (6,2% dan 11,2%), Aceh (5,4% dan 9,0%), sulawesi Barat (4,6% dan 10,3%) dan Sulawesi Tengah (6,4% dan 8,12%). 

Dinkes Provinsi Papua tahun 2019 di dapatkan sebanyak 231 kasus diare yang ada di tiga rumah sakit di Jayapura, sedangkan di Kabupaten Jayapura sendiri didapatkan jumlah kasus diare sebanyak 156 kasus dan paling terbanyak pada anak-anak balita yaitu sebanyak 8,12%

Berdasarkan pengambilan data pada tanggal 15 September  2020 di Puskesmas Sentani dari bulan Juni sebanyak 34 balita,  Juli sebanyak 28 dan Agustus sebanyak 40 balita pada tahun 2020 sehingga total menjadi 102 pasien, diketahui bahwa jumlah pasien diare pada balita sebanyak 85 orang. Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh 8 ibu yang mengantarkan anaknya di Puskesmas terdapat 6 dari ibu mengatakan tidak tahu tentang penyakit diare dan bagaimana cara pencegahannya mereka selalu membiarkan anak mereka untuk bermain di tanah dan selalu mengikuti kemauan anak kecil untuk membeli jajanan sembarang yang dapat menyebabakan diare. Berdasarkan data diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul Gambaran Pengetahuan Orangtua Tentang Penatalaksanaan Penyakit Diare Pada Balita Di Puskesmas Sentani Kabupaten Jayapura.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Sentani Kabupaten Jayapura. Penelitian dilakukan pada bulan Juli – Agustus 2021.
Populasi dari penelitian ini adalah orangtua dengan anak balita yang terkena diare dan berobat di Puskesmas Sentani sebanyak  85 Balita dari bulan Juni-Juli 2020.Sampel dalam penelitian ini ada 45 responden. Teknik sampel yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu Accidental sampling.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Karakteristik Responden

	Karakteristik Responden
	Frekuensi
	Persentase

	Umur Orangtua

17-25 Tahun

26-35 Tahun

36-45 Tahun

Total
	3

23

19

45
	6.7

51.1

42.2

100

	Umur Anak

1-2 Tahun

3-4 Tahun

5-6 Tahun

Total
	15

25

5

45
	33.3

55.6

11.1

100

	Pendidikan

SMA

Perguruan Tinggi

Total
	37

8

45
	82.2

17.8

100

	Pekerjaan

Petani

Nelayan

Swasta/Wiraswasta

IRT

PNS

Total
	13

8

3

17

4

45
	28.9

17.8

6.7

37.8

8.9

100

	Hubungan dengan anak

Ayah

ibu

Total
	8

37

45
	17.8

82.2

100



Menurut Hajar (2017), semakin cukup umur tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berpikir dan bekerja dari segi kepercayaan masyarakat yang lebih dewasa akan lebih percaya dari pada orang yang belum cukup tinggi kedewasaannya. Namun pada penelitian ini menunjukkan tidak sejalan dengan teori di atas karena orangtua memiliki pengetahuan baik dan usia 20-35 tahun, akan tetapi masih banyak memiliki balita yang mengalami diare, hal ini dapat di sebabkan oleh faktor-faktor lain,seperti adanya budaya yang tidak sesuai dengan cara penanganan diare, dapat disebabkan oleh faktor yang mengasuh balita yang mengalami diare tersebut bukan dari orangtua nya sendiri, tapi nenek nya atau pembantu nya dan dapat di sebabkan oleh pengalaman orangtua dalam menangani penyakit diare masih kurang.

Upaya mencegah terjadinya diare pada anak maka orangtua perlu meningkatkan pengetahuannya tentang penyebab diare, penyebab, cara penanganan dan cara pencegahan diare. Beberapa hal yang dapat mengurangi kemungkinan anak umur 3-4 tahn menderita diare antara lain: pemberian ASI, makanan pendamping ASI, penggunaan air yang bersih, mencuci tangan, menggunakan jamban (jamban berfungsi baik, membuang tinja yang benar), pemberian imunisasi campak, makanan sehat, pengolahan sampah serta buang air besar dan air kecil pada tempatnya (Noerasyid, 2014).

Menurut Notoatmojo (2012), pendidikan diberikan seseorang pada orang lain mengenai sesuatu hal agar mereka dapat memahami sehingga tidak dapat dipungkiri bahwa makin tinggi pendidikan seseorang maka semakin mudah pula mereka menerima informasi dan pada akhirnya makin banyak pula pengetahuan yang dimilikinya. Sebaliknya jika seseorang tingkat pendidikannya rendah, maka akan menghambat perkembangan sikap seseorang. Namun dalam penelitian ini tingkat pendidikan sudah cukup tinggi akan tetapi penatalaksanaan  diare pada balita yang di miliki oleh responden masih banyak, hal ini menujukkan tingkat pendidikan orangtua bukan satu-satunya faktor yang menyebabkan diare akan tetapi dapat di sebabkan faktor lain seperti pencegahan atau penanganan diare yang masih salah atau kebiasaan orangtua yang masih memberi jajanan sembarangan pada anaknya.

Orangtua yang memiliki pengetahuan cukup, namun orangtua tidak bekerja atau hanya sebagai orangtua rumah tangga tersebut masih banyak memiliki balita yang mengalami diare, hal ini dapat disebabkan oleh faktor lain baik itu kebiasaan orangtua yang masih memberi jajanan sembarangan, fakor orangtua yang masih salah dalam melakukan tindakan dalam penatalaksanaan diare dan bahkan disebabkan oleh faktor lingkungan yang kurang kurang baik. Hal ini membuktikan bahwa lingkungan sangat berpengaruh terhadap derajat kesehatan dan termasuk timbulnya gangguan terhadap kehidupan manusia seperti penyakit diare, oleh karena itu lingkungan harus selalu dalam keadaan sehat artinya kebersihan lingkungan harus tetap dijaga.

Peran ibu dalam pencegahan diare pada anaknya yang masih balita dilakukan seperti merebus botol susu setelah dipakai, mencuci tangan sebelum memberikan makanan dan setelah membersihkan balita dari BAB atau setelah pipis. Responden berupaya sebaik mungkin sesusai dengan tingkat pengetahuannya dalam pencegahan agar balitanya tidak diare masih dari hasi penelitian masih banyak yang mengalami diare, meskipun jumlah balita yang mengalami diare dalam frekuensi jarang (Hartati, 2015).
B. Pengetahuan
	Pengetahuan
	Frekuensi
	Persentase

	Baik
	9
	20.0

	Cukup
	24
	53.3

	Kurang
	12
	26.7

	Total
	45
	100.0


Berdasarkan pengetahuan penatalaksanaan  diare didapatkan pengetahuan cukup sebanyak 24 responden (53,3%) Kurang sebanyak 12 responden (26.7%) dan baik sebanyak 9 responden (20.0%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden berpengetahuan cukup sebanyak 24 responden

Menurut pendapat Tangka (2017), diare merupakan buang air besar (defekasi) dengan tinja berbentuk cairan atau setengah cairan. Kandungan air dalam tinja lebih banyak daripada biasanya (normal 100-200 ml per jam tinja) atau frekuensi buang air besar lebih dari 4 kali pada bayi dan 3 kali pada anak.

Responden lainnya yang berpengetahuan baik namun masih kurang memahami tentang pemberian vitamin zink pada balita diare. Menurut Widoyono (2012) pengobatan diare salah satunya dengan pemberian zink pada anak yang diare dengan dosis 20 mg perhari selama 10-14 hari, dan pada bayi <6 bulan dengan dosis 10 mg perhari selama 10-14 hari. Dengan tujuan untuk mengurangi angka penatalaksanaan  diare dalam kurunwaktu 2-3 bulan kedepan dan mempunyai efek pada fungsi kekebalan saluran cerna yang mempengaruhi saluran cerna.
Hal ini sejalan dengan penelitian Ariani (2016) didapatkan beberapa orangtua balita yang berpengetahuan tinggi tentang diare namun balita masih mengalami diare pada 3 bulan terakhir, hal ini bisa saja karena orangtua balita yang bekerja seharian sehingga balita di urus oleh pengasuh yang pengetahuannya rendah tentang diare, atau bisa juga karena orangtua balita yang mengetahui banyak tentang diare namun tidak diaplikasikan kepada kehidupan sehari-hari dalam merawat balita. Hal ini juga bisa terjadi karena penatalaksanaan diare tidak hanya disebabkan oleh tingkat pengetahuan orangtua saja tetapi juga oleh karena faktor lain seperti: sumber air minum yang tidak bersih, hygienedan sanitasi lingkungan, gizi balita, dan lainnya. Faktor-faktor tersebut dapat menyebabkan penatalaksanaan  diare tanpa berpengaruh pada tingkat pengetahuan orangtua balita. 
Penelitian ini didukung oleh Irawati dan Wahyuni (2018), pengetahuan dapat membentuk keyakinan tertentu sehingga seseorang berperilaku sesuai dengan keyakinan tersebut, dengan pengetahuan kesehatan lingkungan yang baik diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya mencapai kondisi lingkungan yang sehat, sehingga dapat memutuskan rantai penularan penyakit melalui lingkungan serta perilaku hidup bersih dan sehat agar tidak mudah tertular penyakit.
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